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Dalam kehidupan sektor moneter, perbaikan kinerja perbankan sebagai kegiatan pelayanan publik 
akan memiliki implikasi yang luas, terutama dalam memperbaiki tingkat kepercayaan masyarakat 
kepada perbankan. Buruknya kinerja perbankan pada tahun 1997/1998 hingga terjadinya krisis 
moneter, menjadi salah satu faktor penting yang mendorong munculnya krisis kepercayaan 
masyarakat. tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui partisipasi dalam penyusunan anggaran 
berpengaruh terhadap kinerja manajerial dan partisipasi dalam penyusunan anggaran berpengaruh 
terhadap kinerja manajerial, dengan menggunakan moderasi locus of control. Subjek pada 
penelitian ini adalah para manajer yang terlibat dalam penyusunan anggaran (manajer analisa 
kredit, manajer pemasaran kredit, manajer operasional, manajer dana, manajer personalia), yang 
dalam hal ini adalah para manajer tingkat menengah di seluruh bank-bank wilayah Priangan Timur. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Survey. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa partisipasi dalam penyusunan anggaran berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja manajerial serta partisipasi dalam penyusunan anggaran berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja manajerial dengan menggunakan moderasi locus of control. 
 





Dalam kehidupan sektor moneter, perbaikan kinerja perbankan sebagai kegiatan 
pelayanan publik akan memiliki implikasi yang luas, terutama dalam memperbaiki 
tingkat kepercayaan masyarakat kepada perbankan. Buruknya kinerja perbankan pada 
tahun 1997/1998 hingga terjadinya krisis moneter, menjadi salah satu faktor penting 
yang mendorong munculnya krisis kepercayaan masyarakat.  
Undang-Undang Nomor 23 tahun 1999 tentang Bank Indonesia dalam 
memainkan peranan barunya yang independen membawa konsekuensi bagi dunia 
perbankan untuk melakukan perbaikan kinerja, baik personal maupun keorganisasian 
melalui peran manajer tingkat menengah untuk berpartisipasi dalam pembuatan 
keputusan-keputusan penting, seperti penetapan visi, misi, tujuan, dan kebijakan-
kebijakan organisasi (Rachbini & Suwidi, 2000:217). 
Partisipasi dalam penyusunan anggaran merupakan pendekatan manajerial yang 
umumnya dipandang dapat meningkatkan efektivitas organisasional melalui 
peningkatan kepuasan kerja setiap anggota organisasi secara individual. Meskipun 
demikian, bukti empiris menunjukkan bahwa terdapat ketidakjelasan hubungan antara 
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partisipasi dalam penyusunan anggaran dengan peningkatan kepuasan kerja dan kinerja 
manajerial (Salomi J. Hehanussa, 2004:29). 
Beberapa hasil penelitian tentang hubungan partisipasi anggaran dengan kinerja 
menunjukkan hasil yang tidak konsisten di antara para peneliti. Hasil penelitian 
Brownell & Mclnness (1986); Frucot & Shearon (1991) menunjukkan bahwa partisipasi 
anggaran mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Sedangkan hasil 
penelitian Milani (1975) dan Kenis (1979) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang 
tidak signifikan antara partisipasi anggaran dengan kinerja. Bahkan hasil penelitian lain 
seperti Bryan & Locke (1967 dalam Sumadiyah, 2004) menunjukkan bahwa hubungan 
kedua variabel saling bertolak belakang atau berhubungan negatif. 
Ketidakkonsistenan hasil-hasil penelitian tersebut, disinyalir karena tergantung 
pada faktor-faktor kondisional, serta sifat hubungan antara partisipasi anggaran dengan 
kinerja yang mungkin berbeda antara satu situasi ke situasi lainnya. Murray (1990:105) 
menegaskan bahwa dengan penemuan empiris yang berbeda-beda terhadap hubungan 
partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial, maka disarankan untuk dilakukan 
suatu pendekatan kontijensi. Variabel kontijensi yang akan diadopsi dalam penelitian ini 
adalah locus of control. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui partisipasi 
dalam penyusunan anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial dan partisipasi 
dalam penyusunan anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial, dengan 
menggunakan moderasi locus of control. 
 
II. Metode Penelitian 
Metode yang Digunakan  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Survey. 
Metode survey adalah penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari 
gejala-gejala yang ada dan mencari keterangan-keterangan secara faktual, baik tentang 
institusi sosial, ekonomi, atau politik dari suatu kelompok ataupun suatu daerah (Moh. 
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Operasional Variabel 
Tabel 1: Operasionalisasi Variabel 






 Keikutsertaan dalam penyusunan anggaran 
 Alasan atasan membuat revisi anggaran 
 Frekuensi anggota tim manajemen meminta 
pendapat dan usulan tentang anggaran pada 
atasan 
 Pengaruh yang dirasakan atas anggaran akhir 
 Pandangan tim manajemen atas 
sumbangannya terhadap anggaran 
 Frekuensi atasan meminta pendapat/usulan 














 Locus of control internal 












 Adanya perencanaan (planning) kerja 
 Adanya pemeriksaan (investigating) atas 
dasar informasi-informasi yang dimiliki 
 Adanya koordinasi (coordinating) dengan 
pihak lain dalam pelaksanaan kerja 
 Adanya evaluasi (evaluating) dari hasil 
kerja 
 Adanya pengawasan (supervising) terhadap 
bawahan 
 Adanya pengaturan pegawai (staffing) 
 Adanya negosiasi (negotiating) dengan 
pihak lain 
 Adanya partisipasi dalam perwakilan 
perusahaan terhadap pihak luar 
(representing) 











Populasi dan Metode Penarikan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah seluruh bank yang berada di kota Ciamis, Banjar, 
dan Tasikmalaya yang dibawah pengawasan Kantor Bank Indonesia Tasikmalaya. 
Sedangkan populasi sasarannya adalah 26 (dua puluh enam) bank yang terdaftar di 
Kantor Bank Indonesia Tasikmalaya. Responden yang akan dijadikan sampel dalam 
penelitian ini adalah para manajer yang terlibat dalam penyusunan anggaran (manajer 
analisa kredit, manajer pemasaran kredit, manajer operasional, manajer dana, manajer 
personalia), yang dalam hal ini adalah para manajer tingkat menengah di seluruh bank-
bank wilayah Priangan Timur. Pemilihan sampel dilakukan dengan nonprobabilitas 
method atau secara tidak acak dengan menggunakan metode purposive sampling, yakni 
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elemen-elemen tertentu dalam populasi dipertimbangkan untuk dipilih sebagai sampel 
berdasarkan tujuan penelitian (Nur Indriantoro dan Bambang Supomo, 2002: 131).  
 
Jenis dan Sumber Data 
Sumber data yang akan digunakan dan dianalisis dalam penelitian ini adalah 
data primer (primary data) yang diperoleh melalui jawaban kuesioner yang 
dikembalikan oleh responden, yaitu para manajer tingkat menengah pada bank-bank di 
wilayah Priangan Timur. 
 
Teknik Analasis Data 
Uji Validitas dan Reliabilitas  
Uji validitas untuk jawaban kuesioner dilakukan terhadap item-item yang telah 
disusun berdasarkan konsep operasional variabel beserta indikator-indikatornya, yaitu 
dilakukan dengan menggunakan analisis teknik korelasi Rank Spearman (Siegel, 









   …………………………..(1)                                                             
Keterangan: 
r adalah koefisien korelasi Rank Spearman 
x adalah skor pernyataan ke-i; i = 1, 2, 3, …,n 
y adalah skor total pernyataan ke-i; i= 1, 2, 3, …,n 
 
Untuk menguji reliabilitas instrumen akan digunakan pendekatan internal dengan 
Cronbach Alpha. Rumus pengukuran Cronbach Alpha (Salomi J. Hehanussa, 2004:34) 



















  ......................................... (2) 
Keterangan: 
rtt adalah angka koefisien korelasi alpha 
Vx adalah variasi butir-butir  
Vt adalah variasi total 
M adalah jumlah butir 
 
 
Pengujian Asumsi Klasik 
Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan pengujian mengenai ada tidaknya 
pelanggaran terhadap asumsi-asumsi klasik yang mendasari model regresi, yaitu : uji 
Analisis Partisipasi Dalam Penyusunan Anggaran Terhadap Kinerja Manajerial: 
dengan Locus Of Control Sebagai Variabel Moderating 
23 
 
JAWARA: Jurnal Wawasan dan Riset Akuntansi                                                                ISSN 2355-7478 
Volume 1 No. 1,  September 2013 
normalitas, multikolinieritas, dan heteroskedastisitas. Asumsi yang tidak diuji adalah 
autokorelasi, karena data yang dikumpulkan merupakan data cross section.  
a. Uji normalitas. Pendeteksian terhadap uji normalitas menggunakan Kolmogorov-
Smirnov Test. 
b. Uji multikolinieritas. Pendeteksian terhadap uji multikolinieritas menggunakan 
formula Variance Inflation Factors (VIF). 
c. Uji heteroskedastisitas. Pendeteksian terhadap uji heteroskedastisitas menggunakan 
metode Rank-Spearman Test. 
 
Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis-hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini, 
digunakan model analisis regresi berganda (multiple regression analysis). Pengujian 
terhadap hipotesis menggunakan tingkat signifikan 0,05 dan dilakukan dengan bantuan 
komputer program SPSS. Untuk menjawab hipotesis pertama (H1) digunakan model 
analisis regresi sederhana: 
Z = β0 + β1X + ε …………………………………………… (3) 
Sedangkan untuk menjawab hipotesis kedua (H2) digunakan model regresi Frucot & 
Shearon (1991) yaitu model nilai selisih mutlak dari variabel independen (Imam 
Ghozali, 2005:153). Persamaan model analisis sebagai berikut:  
Z = β0 + β1X + β2Y + β3(X - Y) + ε ……………………... (4) 
 
Keterangan: 
Z   = kinerja manajerial 
X    = partisipasi dalam penyusunan anggaran 
Y    = locus of control 
  X – Y  = interaksi antara locus of control dan partisipasi dalam penyusunan anggaran, 
diukur sebagai nilai absolut dari selisih antara X dan Y 
β0         = koefisien intercept (konstanta), yaitu nilai Z jika nilai seluruh variabel lain 
adalah nol 
β1    = koefisien partisipasi dalam penyusunan anggaran 
β2   = koefisien locus of control 
β3      = koefisien interaksi antara locus of control dengan partisipasi dalam 
penyusunan anggaran 
ε   = error 
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III. Hasil Dan Pembahasan  
Gambaran Umum Responden 
Penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data melalui pengiriman 
kuesioner lepada 115 manajer tingkat menengah dari 26 bank yang ada di wilayah 
Priangan Timur. Jumlah keseluruhan kuesioner yang kembali sebanyak 59 kuesioner 
dengan tingkat tanggap responden 51,3%. Jumlah kuesioner tersebut adalah jumlah 
yang memenuhi syarat untuk dianalisis, sehingga jumlah kuesioner yang digunakan 
dalam penelitian ini sebanyak 59 kuesioner. 
 
Statistik Deskriptif 
Pengukuran statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan tabel distribusi 
frekuensi. Hasil pengukuran variabel partisipasi penyusunan anggaran dengan skor rata-
rata jawaban responden sebesar 73,45%, artinya bahwa implementasi partisipasi 
penyusunan anggaran oleh para manajer sudah dilaksanakan dengan relatif baik, namun 
belum dilakukan secara optimal. Tanggapan responden mengenai variabel locus of 
control, sebagian besar memiliki locus of control internal (81%) dan locus of control 
eksternal (19%) berarti para manajer cenderung memiliki tipe locus of control internal 
yaitu mempunyai keyakinan tinggi dan mampu mengendalikan ataupun mengontrol 
segala sesuatu yang terjadi dalam kehidupannya. Variabel kinerja manajerial memiliki 
skor rata-rata jawaban responden 73,63%, berarti implementasi seluruh aspek fungsi 
manajerial pada bank-bank di wilayah Priangan Timur telah dilaksanakan dengan relatif 
baik.  
 
Uji Kualitas Data 
Kualitas data diuji dengan uji reliabilitas dan validitas. Uji reliabilitas dengan 
menghitung cronbach alpha pada masing-masing instrumen dan dikatakan andal 
(reliable) jika koefisien reliabilitas antara 0,70 – 0,80 (Kaplan-Saccuzzo, 1993:126). Uji 
validitas dilakukan dengan uji korelasi Rank Spearman dan dikatakan valid jika 
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Uji Asumsi Klasik 
a. Uji normalitas. Pengujian dengan menggunakan One-sample Kolmogorov-Smirnov 
Test menunjukkan bahwa semua variabel yang diteliti tidak signifikan atau dapat 
dikatakan berdistribusi normal.  
b. Uji multikolinieritas. Berdasarkan uji yang dilakukan, diperoleh hasil nilai Variance 
Inflation Factors (VIF) sekitar satu, dan angka toleransi yang dihasilkan mendekati 
satu sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinieritas antara 
sesama variabel bebas tersebut.  
c. Uji heteroskedastisitas. Pengujian dilakukan dengan Rank-Spearman Test. Hasilnya 
ternyata bahwa partisipasi penyusunan anggaran, locus of control, ataupun interaksi 
partisipasi penyusunan anggaran dan locus of control tidak signifikan secara statistik 




Hasil analisis regresi berganda secara keseluruhan menunjukkan angka R2= 
55,6% dengan nilai signifikansi 0,000 (p<0,05) berarti bahwa ada hubungan signifikan 
antara variabel dependen (kinerja manajerial) dengan sebagian prediktornya (variabel 
independen). Variasi perubahan kinerja manajerial dijelaskan oleh variabel independen 
sebesar 55,6%. Sedangkan sisanya 44,4% dijelaskan oleh variabel lain di luar model ini. 
Hasil analisis regresi tersebut disajikan dalam output SPSS berikut: 
 
Tabel 2  
Hasil Output SPSS: Regresi dengan Moderating 
Model Summaryb








Predictors: (Constant), IX-YI, X, Ya. 
Dependent Variable: Zb. 
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ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors : (Constant), IX-YI, X, Ya. 
Dependent Variable: Zb. 
 
Coefficientsa
4.340 3.620 1.199 .236
.847 .148 .531 5.715 .000 .935 1.069
.173 .146 .113 1.189 .240 .890 1.124













t Sig. Tolerance VIF
Collinearity Statistics
Dependent Variable: Za. 
 
Hasil pengujian menunjukkan nilai koefisien regresi 0,847 dengan nilai 
signifikansi 0,000 (p<0,05) mengindikasikan bahwa pengaruhnya signifikan. Dengan 
demikian hasil penelitian ini mendukung hipotesis bahwa partisipasi penyusunan 
anggaran berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Hasil pengujian ini mendukung hasil 
penelitian Kenis (1979), Brownell & Mclnnes (1986), Frucot & Shearon (1991) dan Nur 
Indriantoro (1993). 
Hasil pengujian yang menggunakan model regresi Frucot & Shearon (1991) 
dengan metode Moderating Regression Analysis (MRA) bahwa locus of control 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hubungan partisipasi dalam penyusunan 
anggaran dan kinerja manajerial. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien regresi sebesar 
1,018 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). Ini berarti bahwa dengan tingkat 
signifikansi 0,05 yang digunakan dalam penelitian ini, maka hipotesis kedua diterima. 
Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan Frucot & Shearon (1991) dan Nur 
Indriantoro (1993).  
 
IV. Simpulan 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi dalam penyusunan anggaran 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja manajerial. Artinya bahwa sistem 
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penganggaran yang partisipatif dapat meningkatkan kinerja manajerial pada bank-
bank di wilayah Priangan Timur.  
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi dalam penyusunan anggaran 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja manajerial dengan menggunakan 
moderasi locus of control. Artinya bahwa tingginya sistem anggaran partisipatif 
yang diterapkan pada bank-bank di wilayah Priangan Timur ditunjang dengan para 
manajernya yang memiliki tipe locus of control yang bersifat internal, maka akan 
sangat berpengaruh terhadap peningkatan kinerja pada bank-bank tersebut. Dengan 
demikian, locus of control secara signifikan mampu bertindak sebagai variabel 
moderating yang mempengaruhi hubungan partisipasi dalam penyusunan anggaran 
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